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RINGKASAN

Lammmw ﬂmm mu_'up?l.:an salah sam penyebab terjadinya perdarahan
e apal tm_ud:l karena laserasi spontan MAUPUN  episiotomi.
e pnmipara lerjadi antara (0-959% sedangkan pada multipara lebih

wjadiannya fﬁtm_wm, 1994 mm 2008). Salah satu komplikasi akihat
laserasi PEI‘II.'IE:.Jm yait ﬂhﬂmc Anal Spinchter Injury  (OASI) yang

Batu. Sampel penelitian ini adalah ibu bersalin lan sampel dilakukan
: _ Pengambilan 1 dil
engan teknik total sampling. Instrumen penelitian yang digunakan aﬁJ:h kertas

Hasil penelitian didapatkan 36.8% iby bersalin ' Spontan
2 pess . 36,8% r mengalami laserag
g::l_iﬂ,ﬂ",- episiotomi dengan kejadian laserasi derajat | sebanyvak 14.1% dan
mﬁlﬂi sebanyak 61 3%, SeMa rata-rata panjang laserasi perineun adalgh | o8
o= N pou {a20.05) pada hasil uji umur ibu bersalin dengan panjang laserasi
{p*ﬂlﬁﬂﬂ} L dengan panjang laserasi {(p=0.292), umur dengan derajat laserasi
e Ty 50, S B e
er p=0.960). &=, hasil uj '
episictom dea ; - _ HSL W paritas dan
s ﬁﬂﬂw laserasi (p=0.000) sema hasil uji episiotomi dengan
Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan i
i : _ antara paritas 151 |
&iengm panjang laserasi perincum dan terdapat I:n:d:w.mgg:m?In mti-:] :F ot
engan derajat laserasi perineum. e
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ABSTRACT

Ferineal lacerations is one of the several facior from bleeding. Perineal
lacerations can he happen because of spomtan ﬁ:cﬁ:rfun nrmfp.-'mmy.
Episiotomy fn primiparous occurred between 0-95% while i multiparous is
smaller. One of the effect of complication from perineal laceration is Ohstetric
.{m!l' Spinchier Injury (QASI) cause abvi incontinence with the incidence 2.5% im
vaginal deitvery with mediolateral episiotomy and [ 1% with medial EPISIOIONTY.

The study emploved cross sectional method of amalitic observational
Samples were taken by total sampling of woman with vagingl deltvery at BPM
Mariing, AMd Keb Kot Bar, BPA Siti Hamivah, S5T Kota Bar, and BPM Win
J_fmrf. AMd Keb Kota Bam. Data amalysis we wsed Spearman's test, T2

independent sample, Marm Whithey, and Chi sguare,

The result of this study found thar 36.8% fents wilh spomian
laceration and 38, 7% episiotomy with the incidence qf{grf degree ix 14,1% and
second degree is 61,3%, and mean of perineal laceration length s 1,98 cm. The
value p=a fa=0.03) is the result 1est for age with laceration fength is p=0.110,
BBL with laceration length p=0.292, age with laceration degree p=0.958, parity
with laceration degree p=0.091, and BBL with laceration degree p=0.960. While
value p<afa=0.05} is for the test of parity and episiotomy with laceration length
(p=0.000) anda the fesi of episiotomy with laceration degree (p=0.000)

The conclusion of this study there is a corelation berween parity and
episiolomy with perineal laceration length. And the corelation berween Episiniomy
with perineal laceration degree.

Keyword: Episiotomy, perineal laceration, perineal laceration |
L. pe. degree, periteal
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perlukaan jalan lahir menjadi penyebab  kedua tenjadinya  perdarahan
setelah  atonia wten. Peﬂul:nanjulmlﬂmmjadjp;dammm
mﬁnmmhrmldln}'aimﬁiﬂﬂimmaﬂﬂjﬂlmhhjrﬁdﬂkﬂﬂpm
MmEregang secars kuat, akan mengakibatkan robekan vang tdak jarang pula
terjadi pada persalinan berikutnya, Luka-luka ini terkadang ringan tetapi dapat
Juga terjadi luka yang luss dan berbahsva. Laserasi periieum  terjadi pada
B5% wanita vang melahirkan pervaginam Laserasi perinemm  harus
mendapatkan  perhatian  sebab dapat mengakibatkan disfungsi organ
reproduksi wanita, sebagai sumber perdarshan, dan  sumber atau akses
keluar masoknys infeksi, yang dapat menvebabkan kematian karena
perdarahan atau sepsis (Chapman, 2006 Manuaba, 2008),

Permeum menjadi bagian vang penung dalam kebutuhan fisiologis
scorang wanmita. Perineum tidak hanva menjadi  bagian dari proses
persalinan, tetapi juga dibutuhkan untuk mengontrol proses buang air besar
dan buang air kecil, menjaga aktivitas penstalitk normal (dengan menjaga
tekanan intra abdomen) serta sehagal fungsi seksual yang sehat setelah
persalinan { Wiknjosastro, 2010).

Ruh&kmmmlahﬁ'dupmmﬂkmnumpmrmnﬂmdmjup
episiotomi. Episiotomi vang dilakukan pada primigravida terjadi antara 0-95%
sedangkan pada multigravida kejadiannva lebib kecil karena jaringan
perineum semakin clastis. Dalam beberapa kasus, ditetapkan indikasi

1

HIAE
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dilakukannya episiotomi yaitu hampir semua primigravida inpartu jika
crowming kepala tidak seimbang dengan elastisitas perineumn, persalinan
prematur yang dilakukan pervaginam sehingga tekanan pada kepala semakin
berkurang dan persalinan cepat berlangsung, serta episiotomi yang cukup
lebar dianjurkan untuk mencegah trauma kranial (Gunawan, 1994; Manuaba,
2008),

Salah sat komplikasi akibat laserasi perineum yaitu Obstetric Anal
Spinchier Injury (OASD yang menjadi penyebab paling sering timbulnya
inkontinensia alvi. Hal ini dapat menyebabkan kerugian jangka panjang
terhadap kualitas hidup seorang wanita. Pada penelitian vang dilakukan oleh
Thakar (2003), angka kejadian OAST sekitar 2,5% pada partus pervaginam
dengan emsiotomi mediolateral dan sekitar 11% pada partus pervaginam
dengan episiotomi medial (Surya,2013),

Penelitian yang dilakukan oleh Nager dan Helliwell (2001), didapatian
hasil bahwa panjang laserasi perineum berhubungan dengan besarnya derajat
laserasi dan resiko terjadinya robekan pada sfingter ani Pada penelitian
tersebut terdapat 62 sampel ibu bersalin dengan 35 sampel tidak dilakukan
episiotomi dan 27 lainnya dilakukan. Hasilnya yaitu tidak seorang pun dari iby
bersalin yang tidak dilakukan episiotomi mengalami robekan hingga sfingter
ani, sedangkan 6 dari 27 sampel yang dilakukan episiotomi, mengalami
robekan hingga sfingter ani. Hal ini disebabkan karena pada pengukuran
panjang laserasi didapatkan hasil bahwa episiotomi setidaknya menambah
panjang laserasi hingga 3 cm dibandingkan dengan ndak dilakukannya

episiotomi,

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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Hasil dari studi pendahuluan vang dilakukan, diketahui bahwa persalinan
pada bulan Januari-Februan 2016 di BPM Marlina, AMd Keb schanyak 73
persalinan (23 ibu laserasi spontan dan 7 jbuy episiotomi), di BPM Win
Kusanti, AMd Keb sebanyak 21 persalinan (12 jbu laserasi spontan dan 1 ibu
episiotomi), dan di BPM Siti Hamiyah, AMd Keb sebanyak 12 persalinan (6

ibu laserasi spontan dan 2 ibu episiotomi ).

1.2 Rummusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalsh
1. Apakah ada hubungan antara umur, paritss, BBL, serta episiotomi dengan
panjang laserasi perineum di BPM Kota Batu dan Ngantang
2. Apakah ada hubungan antara umur, paritas, BBL, serta episiotomi dengan
demajat ImiMﬁEFMKmEHu&nHMmg

1.3 Tujuan Penclitian
.31 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara umur, paritas, BBL, sera episiotomi
dengan panjang dan derajat laserasi perineum di BPM Kota Baty dan
Ngantang
132 Tuwusn Khusus
I} Mengidentifikasi wmur ibu bersalin di BPM Kota Batu dan
Ngantang
2) Mengidentifikasi paritas ibu bersalin di BPM Kota Bat dan
Ngantang

HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA

SKRIPSI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3) Mengidentifikasi BBL di BPM Kota Batu dan Ngantang

4) Mengidentifikasi episiotomi di BPM Kota Batu dan Ngantang

) Mengidentifikasi panjang laserasi perineum di BPM Kota Batu dan
Ngantang

6} Mengidentifikasi derajat laserasi perineum di BPM Kota Batu dan
Ngantang

7) Menganalisis hubungan antara umur, pantas, BBL, serta episiotomi
dengan panjang dan derajat laserasi perineum di BPM Kota Batu

dan Ngantang
1.4 Manfaat Penelitian
141 Teonus

Memberikan informasi  ilmiah  dan dapat  mengembangkan

pengetahuan yung berkatan dengan bubungan amtara umur, paritas,

BBEL, dan episiotomi dengan panjang dan derajat laserasi perineum.

142 Prakus

1) Bagi Subjek Peneliti
Dupmmﬂnbmikmmnhahmmmnmmkﬂ:uhmﬁnlmmg
laserasi perineum  dan pentingnya merencanakan  asuhan
prakonsepsi.

2) Bagi Masyarakat
Hasil penclition mi dapat menjadi tambahan wawasan dan
nformasi untuk masvarakat schmgga dapat mengetahui serta
mendukung pentingnya melakukan asuhan prakonsepsi sehingpa
tidak terjadi laserasi perineum

HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA

SKRIPSI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3) Bagi Institusi/Profesi
Sumber literatur dalam pengembangan bidang kesehatan khusunya
mengenal hubungan antara umur, paritas, BBL, serta episiotomi
dengan panjang dan derajat laserasi perineum
1.5 Resiko Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa resiko, diantaranya -
1.5.1 Subyek penelitian menolak untuk menjadi sampel penelitian
1.52 Subytkpemliﬁmmnﬁdﬂnjmkmmhmdﬂahmm
pengukuran panjang perineum dan juga panjang laserasi perineum
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perineum
2.1.1 Pengerian Perineum

Perineum merupakan bagian permukaan pintu bawah panggul,
letaknva berada di antara vulva dan anus, Panjang perincum rata-rata
4 cm (Wiknjosastro, 2010},

Fuﬁneu:umm:pakmdm‘nh}rmgmm:ﬁmmmdm:nm
yang berperan penting dalam proses persalinan (Mocthar, 2008),
212 Pengerian Laserasi Perineum
Lasunsipﬂinmmmia.hhmhdmnymgmjmdjpadnmha}d iahar
baik secara spontan maupun dengan tindakan episiotomi {Royani,
20100
Menurut JNPK-KR [Eﬂﬂaj,luuuiperimmmldalahmhdcmymg
terjadi pada perineum sewaktu persalinan
213 Klasifikasi Laserasi Perineum
Menurut JNPE-KR (2008), laserasi pada perineum yang dapat

mengakibatkan perdarahan dibagi dalam 4 derajat, di antaranva -

1) Derajat satu : terjadi robekan pada mukosa vagina, komisura
posterior, dan kulit perineum

., HRIAIR
PURPEET ARALY
SEVERSITAE A)RLAmE
BWRADS
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IJDuajaldua:lﬂjudimbﬂmnpudnmnknmngjm_m

posterior, kulit perineum, dan otot perineum

3) Dermjar tige : terjadi robekan pada mukosa vagina, komisura
postenor, kulit perineum, otot perineum, dan otot sfingter ani

41Da'qjuempu:mjadjmh=hnpndamukmmmkmﬂmm
pumm,kuﬁtpuiummmmm,mmsﬁngtﬂmim
dinding depan rektum
2.2 Faktor Laserasi Perineurn

Buhamfakm:ymgdapumnnmhkmlmmﬁmmm“muﬂmn
& William (2010) ialah :

2.2.1 Faktor Maternal
1} Umur

Pada BEKBN (2008), Pasangan Usia Subur (PUS) vang
dianjurkan oleh pemerintah untuk melahirkan yakni pada umur
20-35 rahun, sebab pada kelompok usia tersebut angka kesakitan
(morbiditas) dan kematian (mortalitas) ibu dan bayi vang
terjadi akibat kehamilan dan persalinan paling rendah dibanding
dengan kelompok usia lainnva.

Sedangkan dalam Siswosudarmo (2008), wanita vang berumur

<20 tahun atau >30 tahon beresiko dengan kejadian laserasi
penneum karena pada umur <20 tahun, fungsi reproduksi seorang
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wanita belum berkembang dengan sempurna dan pada umur =30
tahun fungsi reproduksi seorang wanits sudah mengalami
penurunan  dibandingkan fungsi reproduksi normal sehingga
kemungkman terjadinya komplikasi pasca persalinan terutama
perdarahan akan lebih besar,

2} Paritas

Para merupakan jumlsh kehamilan yang berakhir dengan kelahiran
bayi atau bayi telah mencapai titik mampu  bertahan hidup,
Titik ini dipertimbangankan dicapai pada usia kehamilan 20
minggu (atau berat janin 500 gram), yang merupakan batasan
pada definisi aborsi (Vamey, 2008),

Menurut Bagian Obstetn&Ginekologi FK UNPAD Bandung
(2015) jens-jenis para adalah sebagai berikaut

{1} Primipara

Wanita vang telah melahirkan bavi vang viable (matur atau
prematur) untuk pertama kalinva

(2) Multipara

Seorang wanita yang telah melahirkan bayi vang sudah
viable beberapa kals, yaitu 2 - 4 kali,
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(3) Grandemultipara

lima kali atau lebih.

3) Posisi Mengejan

Pnaisimmgajmpadnﬂ:uhﬂ'sﬂtnmﬂnmguuhjh:jadhnlmmi
perineum. Terdapat banyak posisi yang dapat diaplikasikan oleh
mmﬁmmmmmmmmﬁgmﬁg
keh}ipadapuﬁ:iﬁlib&lﬂ‘tpafhumidﬁhwmdm
lebih efektif untuk mengejan Posisi kedua yaitu posisi serengah
Guduk yang dapat memberikan rasa myaman bagi ibu dan
mmpnmuduhfhumi:hﬂ'hﬁnhardumhmhhi.

Pada penclitian yang dilakukan oleh Dewi dan Suwinah (2012),
didapaﬂnmhuﬂhah“jtmhhihirmgbﬂuﬁndmgmpﬂsm
mmgzjmmirﬁ:gk:kiﬁ!nhihhanyﬂ:mgﬂmhw
dibmdingkmdﬂ:mfbubﬂﬂlﬁlﬂmwmﬁﬂmmﬁm
EﬂmgahdeukHﬂinidq:niﬂuhabkmkapmmmirmE
menyulitkan tenaga penolong untuk membantu proses persalinan

4} Partus presipitatus

Hhmm&ummw“ﬁﬁmmmm“
selesti dengan wakt yang sangat singkat. Partus yang selesa
h““g"""”'“‘ﬂmﬂﬂmmm. Bahava partus
wmmhﬂiﬁ“MMﬂqukmmglmm
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Jalan lahir akibar dari jalannya janin vang terlaly cepat pada jalan
lahir dapar menghalangi FERANgAN jaringan yang berangsur-angsur
dan perlahan {Wiknjosastro, 2010 - Bayle, 2008)

) Teknik Mengejan

Tennpihu:rmghmplduswmmgzjm membantu kontraksi
mhanmu,nhnmaﬂnmgkmﬂahmmhmanWam
dlsm'ﬂﬂtpmmmmbiﬁnllﬂﬂﬂj. Pelahiran kepala dilakukan
diantara kontraksi_ dengan alasan bahwa kombinasi antara
kontraksi dengan upaya mendorong ibu sast mengejan akan
membenkan kekuatan ganda saat melahirkan Hal ini akan
membuat pelahiran kepala berlangsung lebih cepat dan dapar
mhpmnmmmmmdﬂahymgdmnmmgtﬂlm
ﬁﬂnkmmmmmpﬂlbaﬁmhmdpﬂajulm
labir ibu (Varey, 2008)

&) Edemdmkahmpﬂpﬂinm

Pndnp:mlhmjll:atnjadjadmupﬂapmMmmm
mghmﬁmmnmpuwgmim dapat dipastikan akan
tﬂjudi]:nmﬁpn-j:um{hlmulhl,lﬂﬂﬂ}.

7)) Arcus pubis sempit dengan pintu bawah panggul yvang sempit pula
Hhmmnkepﬂlhm’ ke arah posterior
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222 Faktor Janin

1} Berat Bayi Lahir

Bayi besar cenderung memiliki berat badan lahir yang besar. Beray
humjmmmmmmmmhuﬂ.
Bﬁmjmmm‘%mdmjmmm
3000 gram (Wiknjosastro, 2007)
ﬁﬁmfmgmmmﬂmmmmmm,ﬁm
kesulitan pada persalinannya karens besamya kepala atau
besarmya bahu. Kepals janin yang besar mapun janin yang besar
dapat menyebabkan laserasi perineum (Mochtar,2008)

2) Posisi kepala yang abnormal {defleksi)
Hemmﬁdeﬂﬁ.ﬁ;hhgimmjadiiyﬁmduﬂ&sjﬂnpn
{presentasi puncak kepala), defleksi sedang (presentasi dahi), dan
defleksi maksimal (presentasi muka). Pada janin dengan presentasi

Pﬂ:ﬂlﬂmhmﬂmmjﬁdnﬂﬂﬁanﬂnﬁﬁmm
Mrmylk&pﬂmdﬁﬂek_ﬁikmbﬂmmhhﬂﬁnmﬁgummjﬂi
bagman terendah Karena hal tersebut, maka dagu adalah bagian
yang lebih dulu melalui otot-otot dasar panggul sehingga dagu
mmuhrk:dcpmkemhﬂimﬁsiﬂmﬂimdmmﬂﬂ.
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Presentasi mukadap.ulﬂhirspmumjikadagubﬂndadidem
Umumnya, partus akan berlangsung lebih lama, schingga
menyebabkan angka kematan janin meningkat  Selain i,
kemunglinan laserasi perineum lebili besar (Martaadisoebrata,
2005).

3} Kelahiran bokong (Sungsang)

Komplikasi vang disebabkan oleh karena pertolongan persalinan
pervagmam pada bayi dengan letak sungsang, dapat terjadi pada
bayl maupun ibu, Komplikasi yang mungkin muncul pada bayi
!ﬂahﬁhﬂnumnpudnkcpﬂa,puﬂmhmdﬂmlmgkﬂmk
(intracranial hemarrhage), fraktur kranial, luka lecer pada kepala,
Sedangkan komplikasi pada ibu yaitu laserasi uteri, laserasi pada
portiy uieri, vagina dan permeum, svok sera  perdarahan
postparium (Saifuddin, 2008).

4) Ekstraksi forceps yang sulit

Persalinan dengan tindakan menggunakan forcep meningkatkan
cedera perneum  jbu, traumas vang paling besar dengan

menggunakan forsep rotasional ( Norwitz & John, 2007).

5) Distosia bahn
Distosia  bahu  merupakan penvulit pada persalinan karena
Scrﬂ'lgkalibaruliikﬂduﬁmﬂk:pa]atclahluhj:dmulipmm
lenepit antira  panggul dan  hadan anak. Distosia bahy
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umumnys tegadi pada janin yang makrosomia, vakni  suaty
keadsan yang ditandsi oleh ukurap badan bavi vang relatif
lehifh besar dari ukuran kepalanya bukan semata-mata berat badan
letih  dari 4000  pram. Kemungkinan  makrosomia periu
diptkirkan bila dalam  kehamilan terdapat penvulit misalnya
obesitas, diabetes melitus, kehamilan lewat wakiu, atau  bila
dalam  persalinan terjadi pemanjangan pada kala 1. Distosia
bahu juga dapat terjadi pada bayi anensefalus vang disersai
MINMMMMMS}.

Mengingat prognosis bagi janin yang sangat buruk jika terjadi
distosia  bahu, maka dianjurkan unmk melakukan persalinan
Secra seksio  sesarea  bila ditemukan  keadaan tersebut.
Komplikasi yang dapat dialami oleh Janin saat tegjadi distosia
bahu yakni diantaranva frakturg humeri, kisvikula, serta kematian
janin.  Sedangkan bagi ibu, penyulit YANE sering menyerta
adalah perdarshan pasca persalinan sebagal akibat atonia uteri
dan robekan pada jalan lahir (Martaadisoebrata, 2005),

223 Faktor Penolong

1) Cara memipin persalinan yang tidak benar dan dorongan fundus
vang berlebihan

Setelah terjadi pembukaan lengkap, anjurkan ibu hanva mengejan
apabila ada dorongan kuat dan sponian untuk mengejan. Jangan
menganjurkan untuk mengejan berkepanjangan dan menahan
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nafas, anjurkan ibu beristirahat diantara komtraksi. Beritahukan
pada ibu bahwa hanya dorongan !lm"iahuyamgmmgsym’aﬂ;m
dia untuk mengejan dan kemudian beristirahat di antara kontraksi
(INPK-KR, 2008),

Scbagian besar dava dorong untuk melahickan bayi dibasilkan dari
kontraksi uterus. Mengejan hanya menambah daya kontraksi untuk
mengeluarkan bayi, Pada saa persalinan hal vang tidak bolsh
:hhlmkaundahhmeu}mﬂa ihurrmgnjmpadamkepuﬂﬂﬂ]
lahir sampai suboccipur dan melakukan dorongan pada fundus
m%ﬁmhﬂmﬂmdammﬁmmﬂ
laserasi perineum, distosia bahu dan laserasi uterus (INPK-KR.
2008)

2} Posisi Tangan Penolong

Sﬂlmiﬂuwmmkmmﬂqahlujldiu}-alﬂmmim

telapak tangan penolong, Tujuan tindakan ini yaity unk
melindungi perincum  sehingga MENEUrANG! peregangan yang
berlebihan (INPK-KR, 2008). Cara melindungi perineun ini harus
dilakukan dengan benar, karena jika tidak benar misalnya dengan
meletakkan tangan penolong pada perineumn dan menekannya, hal
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ini dapat menyebabkan stress pada perinenm dan menghalangi
pandangan penclong (Vamey, 2007).

Terdapat beberapa teknik vang telah diperkenalkan  dalam
melindungi perineum. yaitu yang pertama menurut APN { Asuhan
Persalinan Normal) vakni saat kepala bayi membuka vulva (546
cm), letakkan kain vang bersih dan kering vang dilipat di bawah
bokong ibu, lindungi perineum dengan satu tangan (di bawah kain
bersih dan kering), ibu jari pada sisi perineumn dan empat jari pada
sisi yang lain dan tangan yang lain pada belakang kepala bayi,
tahan belakang kepala bayi agar posisi kepala tetap fleksi pada
Hmkﬂhwmnhﬂﬂ!upmuinuninudmpeﬁnm
(INPK-KR, 2008), Teknik vang kedua menyrut Varney (2007),
ymmsnnmmmmhmwﬁ:kshﬂﬁmdmgmm
APN, sementara tangan vang berada pada posisi mencpang
perineum, diatur dengan meletakkan jby Jan pada tingkat paris
tengah kunci pada pada sisi perineum. letakkan jari tenpah pada
huﬁnggimkmdpah:pﬂanﬁymg]mhnﬁmlﬁ:mhm
jmpnldmjﬂ'idanknnudimk:mhdﬂamwhadupsﬂiap

tengah perineum,
3} Episiotomi

Prnsip tindakan episiotomi adalah tindakan pencegahan kerusakan
vang lebih berat pada jaringan lunak karena daya regang yang
melebibi kapasitas adaptasi atau elastisitas Jaringan. Pertimbangan
untuk melakukan episiotomi harus mengacy pada penilaian klinik
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vang repa:dnntuknﬂ:pﬂmgmdmgmkmdjsi vang sedang
dihadapi, sehingga ndak dianjurkan unmk melakukan tindakan
epsiotomi  secara  rutin {Sarfudin; Adriaanz: Wiknjosastro:
Waspodo, 2008)

PROTAP TINDAKAN EPISIOTOM]
Spesialis (RS Universitas | Bidan Praktik Mandin (BPM
Tanjungpura Postianak ) Siti Hamivah, $5T Kota Banu)
Indikas: - Indikasi -

Dokter

Tindakan episiotomi ini tidak dilakukan
rutin pada senap persalinan, sehingga
untuk  melakukan  episiotomi perly

Tindakan  episiotomi  tigak
dilakukan secara rutin  pada

Iﬂﬁﬂpm&nm,mﬁajum

dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut © | dengan pertimbangan

a) Gawat janin a) Gawat janin

b} Persalinan  pervaginam dengan | b) Bayi besar/distosia bahuy
penyulit seperti sunpsang, distosia ¢) Menghindari laseras)
bahu, ekstraksi cunam, dan ekstraksi perineum tmgkat [11 dan TV
vakum (bukan wewenang bidan

€l Janin  prematur  untuk melindungi | d) Primigravida atay
kepala ;anindm-ipcrmuunmgknu | multigravida vang memiliki

d) Penyembuhan laserasi permeum perineum kaky

tingkat 1l dan IV vang kurang baik
schingga menimbulkan jaringan parut
pada perineum atau vagina vang
menghalangi kemajuan persalinan
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e} Primigravida
f) Multigravida dengan perineum kaku

2.3 Menghiung Panjang Laserasi Perineum

Panjang vertikal kanan dan kiri d.m-liumsipmneumdihmmgmmpim
0.5 cm dari garis posterior pada vagina hingga ujung laserasi {gambar 1L
Panjang vertikal ini lalu ditambahkan, dirata-rata, dan dicaras sebagal panjang

laserasi perineum (Nager&Helliwell, 2001,

N
a

!
i

Gambar 1. Menghitung Panjang Laserasi, Panjang
kanan (X] dan panjang kiri (¥} lnserasi dihitung
terpisah dari garis posterior vagina hingga ke ujung
laserasi, dirata-rata, dan dicatat sebagai panjang
lzserasi: (X+Y)/2 = Panjang Laserasi
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BAB 3 i\ s
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
berangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan
antara konsep satu dengan vang lainnya, atau antara variabel vang satu dengan
vanable vang lain dan masalsh yang akan diteliti ( Notoatmodjo, 2010).

T —— O — — -

| Faktor predisposisi laserasi perineun -

= Thu B:rsa.-- -I' m--i

- Edema dan kerapuhan pada perineum
! - Arus pubis sempit dengan pinm
bawah panggul yang sempit
- Partus presipitatus
: Fakior Janin
- Posisi kepala abnormal {defleksi)
Kelahiran bokong (sungsang) Panjang
L Ekstraksi forcep vang sulit -
| - Dhstosa bahu !
Fakior Penolong
- Cara memimpin persalinan vang tidak !
benar dan dorongan fundus berlebihan

- Posisi tan olong |
Episiotomi I :

- R e -

Keterangan: : = ditelliti

| 1 = tidak ditelit

r-_---'

I-__I

Gambar 3.1  Kerangka Konseptual Hubungan antara Umur, Paritas, BBL, serta
Episiotom: dengan Panjang dan Derajat Laserasi Perineum pada Tby Bersalin

]
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Penjelasan kerangha konseptual

Semua ibu bersalin memiliki resiko terhadap terjadinya laserasi jalan lalir
Salah satu diantaranya vaitu laserasi perineum yang dapat terjadi secara
Spontan mavpun dengan tindakan episiotom, Beberapa faktor predisposisi
vang mengakibatkan terjadinya laserasi perineum vaitu dari fakior ibu. faktor
janin, dan faktor penclong. Faktor ibu diantaranya yaitu umur, paritas, posisi
my}mtdmﬁmmgejm,ﬁmdmhamﬂm pada perineum, arcus pubis
yang sempit dengan pintu bawah panggul vang sempit, dan parus
presipitatus. Faktor janin yaitu BBL, posisi kepala defleksi, kelahiran bokong
(sungsang), ekstraksi forcep yang sulit, dan distosia babu. Selain ity fakior
penolong persalinan yang mengakibatkan laserasi penneum  yaity cars
memimpin persalinan vang tidak benar dan dorongan fundus berlebihan,
posisi tangan penolong, dan tindakan episiotomi,

3.2 Hipotesis Penelitian
Hipﬂl:ﬁsﬂdﬂhh#uﬁujl“*ﬁhnﬁ:ﬂﬁ:ﬂrndﬂﬁpﬂmmmpmaﬁ&n
( Notoatmodjo, 2010).
H; :
1. Ada hubungan antara umur, paritas, BBL, sema episiotomi dengan panjang
laserasi perineum pada ibu bersalin,
2. Ada hubungan antara umur, paritas, BBL, serta episiotom dengan derajat
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BAB4 .

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Jems penelitian vang digunakan dalam penelitian i adalah analitik
observasional dengan menelaah hubungan antars umur, paritas, BBL dan
episiotomi dengan kejadian laserasi perineum melalui pendekatan  cross

sectional.
4.2 Rancangan Penelitian
g Panjang Laserasi
mur
— * Laserasi <
Deerajat Laserasi
Tbu Bersalin Paritas _ Py Lassusa
di BPM > Laserasi
Marfina., » Derajat Laserasi
AMd Keb
BBL Panjang Laserasi
—* o Laserasi
Derajat Laserasi
o *  Laserasi
Derajar Laserasi

Gambar 4.1, Rancang Bangun Penelitian Hubungan Umur, Pantas, BBL, serta
Episiotomi dengan Panjang dan Derajat Laserasi Perineun pada Ibu Bersalin
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4.3 Populasi dan Sampel

431 Populasi
Populas dalam penclitian imi adalah semua ibu bersalin vang masuk
di BPM Marlina, AMd Keb Kota Batu . BPM Sit Hamiyah,, §ST
Kota Batu, dan BPM Win Kusanti, AMd Keb Ngantang pada bulan
Apnl - Juni 2016

432 Sampel
Semua sampel pada penelitian ini harus memenuhi kriteria inkiusi dan
eksklusi,
Kriteria inklusi meliput -
1. Bersedia menjadi responden
2. Tbu bersalin primigravida dan multigravida
3. Paritas yang melahirkan BBL >2500 gram
Kritena eksklusi meliputi -
!, Persalinan dengan malposisi atau malpresentasi
2. Pasien vang dirujuk

433 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel vang digunakan pada penelitian ini yaitu
fotal sampling dimana pengambilan sampel berdesarkan responden
atau  kasus  yang  tersedia pada  sast  dilakukannya
penelitiani Notoatmodjo, 2010),
Besar sampel yang digunakan yaitu semua ibu vang bersalin di BPM
Marlina, AMd Keb Kota Baty, BPM Siti Hamiyah, S5T Kota Bam,

dan BPM Win Kusanti, AMd Keb Ngantang pada bulan April-Mei
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Zﬂlﬁ-smmjymbuauwrﬂrnmbunmpﬂ,dim hasil dari
stu&fpmdahduﬂn}rmglﬂﬂ:dﬂakukanbﬂﬂmtmjumhh
persalinan pada bulan Januari-Februari 2016 vaity sebanyak 106
persalinan,

4.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
441 Lokasi Penelitian
Fm:ﬁﬁauhﬁﬂmdﬂﬂukmdiﬂPMWlhm,th.H:hmﬂm
BPM Siti Hamiyah, SST Kota Batu. dan BPM Win Kusanti,
AMd Keb Ngantang
442 Wakw Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan April-Juni 2016

4.5 Variabel Penelitian, Definisi Oiperasional
431 Variabel Penelitian
1} Vanabel Independen

Dalam penelitian im variabel independen vang digunakan vaitu
umur, panitas, BBL, dan episiotomi

2) Vanabel Dependen
Dalam penelitian ini variabel dependen vang digunakan wvaity

panjang laserasi perineum dan derajat laserasi perineum
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452 Defimsi Operasional
Tabel 4.1 Definis Operasional Hubungan Umur, Paritas, BBL serta
Episiotomi dengan Panjang dan Derajat Laserasi Perineum pada [bu

Bersalin
. Skala
. Defin
Variabel o : Bibtrimndis Skala
Operasiona Pengukuran  Data
1 Independen
Umur Umur ibu tertulis — Lembar Ume Tha
pada catatan pengumpulan  Bersalin Rasio
rekam medis data {tahun)
Pantas Jumlah bayi yang  Lembar Primipara=  Nominal
dilahirkan oleh pengummpulan 1
thu tertulis pada  data Multipara=
catatan rekam 2
medis
BBL BBL tertulis pada  Lembar Berat badan ~ Rasio
catstan rekam  pengumpulan  bavi (gram)
madis data
Episiotomi  Episiotomy Lembar Ya=1 Nominal

tertulis pada pengumpulan  Tidak =0
catatan rekam data
medis

Pamjang Panjang laserasi  Kertas Ukur Panjang
Laserasi  perineumyang  danLembar  Laserasi Rasio
Perineum  terjadi saat bayi pengumpulan  Perineum

lahir data (cm)
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Derajai  Derajat laserasi L embar Derajat 11 Ording]
Laserasi perinewm saat pengumpulan  Derajat 2=2
Perineum  bayi lahir data Derajat 3=3

Derajat 4=4

4.6 Tekmk dan Prosedur Pengumpulan Data
Alat vang digunakan dalam penelition adalah kertas ukur dengan skala
ukur cm dan lembar pengumpulan data,
Pengambilan data dilakukan dengan mengambil data sekunder vang ada di

4.7 Pengolahen Data

4.7.1 Editing
Editing merupakan lagkah untuk meneliti kelengkapan data vang
diperoleh melalui wawancara Hasil editing didapatkan semua dats
terisi lengkap dan benar, tetapi apabila tidak memungkinkan, maka
perianyasan yang jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah arag
dimasukkan dalam pengolahan “data missing” (Notoatmodjo, 2012).
462 Scoring
Scoring  adalah pembenian  skor untk  menilai kriterza  hasil
(Sugiyono,2009), Pada penelitian ini scoring  untuk tindakan
episiotomi adalah apabila dilakukan episiotomi diberi skor 1 dan tidak
dilakukan episiotomi diberi skor 0
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463 Coding

Coding adalsh usaha untuk mengklasifikasikan jawaban yang ada
menurut jemsnya Dilakukan dengan memberi tanda pads masing-
masing jawaban dengan kode berupa angka, selanjutmya kode tersebut
dimasukkan dalam table kerja untuk mempermudah dalam pembacaan
(Notoatmodjo, 2012). Pada penelitian ini ummuk primipara dikode 1™
dan multipara “2", Coding tindakan episiotomi dikode “1" dan tidak
dilakukan episiotomi dikode “2”. Coding untuk derajat | laserasi
perineum diberi kode 1, derajat 2 diberi kode 2, derajat 3 diberi kode 3,
dan derajat 4 diberi kode 4

Kegiatan emering vaity memasukkan data hasil penelitian ke dalam
master sheet penclitian/ tabel distribusi frekuensi {Notoatmodjo, 2012),
Dalam penelitian ini menggunakan “software” computer SPSS for
windows.
465 Tabulating

Kegatan twbulasi vaity menyajikan data hasil penelitian vang telah
dianalisis dalam bentuk table distribusi frekuensi atau diagram
(Notoatmodjo, 2012},
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4.8 Analisis Data

4.8.1  Analisis Univariat
Dilakukan terhadap tiap vanabel dari hasil penelitian. Pada umumnya
dalam analisis i hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari
ap variabel (Notoatmodjo, 2010)

482 Analisis Bivaniat
Dilakukan terhadap dua varigbel yang diduga berhubungan atau
berkolerasi. Pada penelitian ini analisis bivariat menggunakan korelasi
Pearson jika diketahui distribusi normal, korelasi Spearman jika
distribusi tidak normal, komparasi T2 sampel bebas, dan Chi Square
(Notoatmodjo, 2010},
Korelasi Pearson digunakan untuk hubungan antara umur dan BBL
dengan panjang laserasi perineum jika diketahui distribusi normal,
horelasi Spearman digunakan untuk hubungan antara umur dan BBL
dengan panjang laserasi perineum jika diketahui distribusi tidak
normal Komparasi T2 sampel bebas digunakan unmuk hubungan
aniara pantas dan episiotomi dan panjang laserasi serta hubungan
antara umur dan BBL dengan derajat laserasi jika diketahui distribusi
normal dan wji komparasi Mann Whimey jika diketahui distribusi tidak
nomal. Sedangkan chi square dipunakan untuk hubungan amara
paritas dan episiotomi dengan derajat laserasi.
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4.9 Kerangka Operasional

Populasi
bu bersalin di BPM Marlina ,AMd Keb Kota Batu, BPM Siti Hamivah, SST
 Kota Baty, dan BFM Win Kusanti Ngantang pada bulan April-Juni 2016
disesuaikan dengan jumish populasi bulan Januari-Februari 2016 schanyak 106
ibu bersalin

Total Sampling

¥

_ _ Sampel
Sebagian dari populasi ibu bersslin bulan April-Juni 2016

1

Pengumpulan data

l

Pengolahan datz berupa
editing, scoring, coding, entering dan wabwlating

|

Analizs Data
Korelasi Pearson(distribus: normal), Korelas:
Specrrmanidistribusi tidsk normal), T2 Sampe!
Bebas; Mamn Whitney, Chi Square

l

Penyajian Hasil Data

q!!:llhll'-lﬂ.z H.emngh_ kere penelitian hubungan umur, paritas, BBL, serta
mdmmMMMdﬁun laserasi permeum pada ibu bersalin di
BPM Marhna AMd Keb Kota Batu, BPM Sin Harmyah, 58T Kota Batu, den BPM
Win Kusanti Ngantang
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4.10  Enchal Clearance
4100 Informed Consent

Informed consent merupakan persetujuan antara pencliti dengan
responden penchitian  dengan memberikan lembar persetujuan.
Informed consent diberikan sebelum penelitian dilakukan Tujuan
mmmmmmﬂmmmﬂmmmm
penclitian serta mengetahui dampaknya Responden yang bersedia,
maka harus menandatangani lembar persetujuan, sedangkan vang
tidak bersedia, maka keputusan responden tersebut harus dihormati,
4.10.2 Ancnimity (tanpa nama)
Ananimity berijuan untuk menjaga kerahasiaan responden. Oleh
karena itu, peneliti tidak akan memcantumkan nama responden pada
lembar pengumpulan data. Peneliti cukup member nomor kode pada
setinp indentitas tersebut.
4.10.3 Confidennality (kerahasiaan)

Merupakan masalah etika dengan menjamin kerahasiaan dari
hasil penelitian, baik informasi maupun masalsh-masalah lainnya.
Semua informasi yang telah dikumpulkan, hanva sekelompok data
tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset {(Hidayat, 20071,
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RARS

HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Hasil Penclitian
5.1.1 Gambaran umum lokasi penelitian

Penclitian ini dilakukan di Bidan Praktek Mandiri (BPM) yang terletak di
Kota Batu dan Ngantang. Yang terdin dari BPM Mardine, AMd Keb Kota
Batu, BPM Siti Hamiyah, SST Kota Batu, dan BPM Win Kusanti AMd Keb

N pantang,

Jumiah sampel yang didapatkan dengsn metode total sampling sebanyak
106 responden yang diperoleh dari BPM Martina, AMd Keb Kota Bat 62
responden, BPM Siti Hamiyah, SST Kota Baty 25 responden, dan BPM Win
Kusanti, AMd Keb Ngantang 19 responden,

5.1.2 Karakteristik Responden

1. Data Umum

Penelitian dilakukan pada tanggal 24 April sampa dengan 22 Juni 2016,
Data responden penelitian didapatkan dari rekam medis ibu bersalin dan
pengamatan persalinan di BPM Marlina, AMd Keb Kota Bat, BPM Siti
Hamiyah, SST Kota Batu, dan BPM Win Kusanti, AMd Keb Ngantang Pada
saat dilakukan penelitian, terdapat 111 persalinan SPOTILAN  Pervaginsn.
Namun sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi vang telah ditentukan,

sheingga terdapat 106 persalinan vang memenuhi kriteria yang ditetapkan,

29
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Tabel 5.1 Distnbusi karakteristik wmum ibu bersalin di BPM Marling,
AMd.Keb Kota Batu, BPM Siti Hamiyah, SST Kot Batu dan BPM Win
Kusani, AMd Keb Ngantang pada 24 Apnl - 22 Junj 2016

No. KARAKTERISTIK JUMLAH{n) PRESENTASE (%)

=106
1. Pendidikan Ibu
5D 7 6.6%
SMP 28 26,4%
SMA 61 57.6%
Perguruan Tinggi 10 9.4%
2. Pekerjaan Ibu
IRT 73 68,8%
Buruh 9 8,5%
Swasta 20 18,9%
PNS 4 3.8%
3 Perineum
[miact (utuh) 26 24.5%
Laserasi Spontan 39 36,8%
Episiotomi 41 38.7%

Berdasarkan tabel 5.1, sebagian besar tingkat pendidikan ibu yaity SMA
(37.6%) dan sebanyak (688%) ibu bersalin hanya berprofisi sebagai ibu
rumah tangga Sedangkan untuk kondisi perineum ibu, sebanyak 38 7%
episiotomi, 36,8% laserasi spontan, dan 24.5% permneum utuh.
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Tabel 5.2 Distribusi Variabel Umuyr dan BEL terhadap Derajat Laserasi di
BPM Martina, AMd Keb Kota Batu, BPM Siti Hamiyah, SST Kota Bany, dan
BPM Win Kusanti, AMd Keb Neantang pada 24 April - 27 Juni 2016

DERAJAT LASERASI
VARIABEL Derajat | Derajat 2
Mean St.Deviasi Mean St.Deviasi
Umur 263 6.1 263 58
BBL 31333 460 8 3127 3702

Tabel 53 Distribusi Variabel Paritas terhadap Derajat Laserasi di BPM
Marlina, AMd.Keb Kota Batu, BPM Siti Hamivah, SST Kota Batu, dan BPM
Win Kusanti, AMd Keb Ngantang pada 24 Apnil - 22 Juni 2016

| yr— -
Paritas Dcraj-_it] Derajat 2

- F %a F %a

Frmu_pam 4 1% 32 302

Multipara 1] 104 33 313

Tabel 54 Cossiab data paritas ibu bersalin dengan episiotomi di BPM
h{ﬂkha,AMd.KﬂhﬁmﬁmLBPMEiﬁHlmiﬂh.SSTKﬂuBdemEPM
Win Kusanti, AMd Keb Ngantang pada 24 April - 22 Juni 2016

Panitas Episiotoms
Ya Tdak
leﬂ“ 27 16
Multipara 14 40
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Tabel 5.5 Casstab data episiotomi dengan derajat laserasi perineum di BPM
Marlina, AMd Keb Kota Batu, BPM Siti Hamiyah, S5T Kota Baty, dan BPM
Win Kusanti, AMd Keb Npantang pada 24 April - 22 Juni 2016

Bolkistcris szigm Laseras: Penineum
1 2
Tidak 15 24
e 0 41
5.2 Analisis Hasil Penelitian

Tabel 5.6 Distribusi umur, paritas, BBL, episiotomi, panjang laserasi, derajal
laserasi di BPM Marling, AMd Keb Kota Batu, BPM Siti Hamivah, $5T Kota
Batu, dan BPM Win Kusanti, AMd Keh Ngantang pada 24 Aprl - 22 Juni
2016

No, KARAKTERISTIK JUMLAH(n) PRESENTASE (%)

n=106

. Umur

<20 tahun 13 12.3%

20-35 tahun 85 !ﬂj‘ﬁ

35 tahun 8 7.5%
2. Paritas

Prmparu 43 40.6%

Multipara 63 59.4%
3 BBL

2500-4000 105 oo 1%

=4000 1 0.9%
4. Episiotomi

Ya 41 38.7%

Tidak 65 61,3%
5. Panjang Laserasi (mean) 1.98 am -
6.  Derajat Laserasi

Darag.a: | 15 14,1%

Derajat 2 65 61 3%
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3.2.1  Hubungan umur, paritas, BBL, dan episiotomi dengan panjang laserasi

pernéeum

Tabel 5.7 Analisis Hubungan Umur Tbu Bersalin dan BRL dengan Panjang

Laserasi Perineum

Vaddabel PANJANG LASERASI (cm) Spearman

(mean=51) Coef C Sig

Umur 0,156 0110
=20 tahun 20414
20-35 mhun 20:14
=35 mhun 1.6+]1 5

Hasil uji spearman pada umur tbu bersalin diketahui nilai signifikan
sebesar 0110, jika dibandingkan dengan besar nilai o 0.05, maka didapatkan
hm]Hﬂdimthump?a.Schinggadnputdilmlhsimmhnbahmﬁdﬂm
huhmgmmMmmribuhcmﬁndeBLdmgmpm[i.mgmnpﬂhm

Tabel 5.8 Analisis Paritas dengan Panjang Laserasi Perineum

Vanabel (n) PANJANG LASERASI (cm) p Value
(mean=5D)
Paritas 0,000
Primipara (43} 2.6+13
Multipara (63} 1.6+14

Berdasar tabel di atas, Ujji Mann Whitney vang dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara paritas dengan panjang laserasi perineum vang
menghasilkan nilai p<a (0.000<0.05) berarti bahwa HO ditolak dan terdapat

hubungan antara paritas dengan pampang laserasi perineum.
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Tabel 5.9 Analisis Hubungan BBL dengan Panjang Laserasi Perineum

Spearman
; PANJANG LASER AS] {em)
v S '
artabel ( SD) Coef.C Sig
“BBL 2.0=14 0.103 0,292

Berdasarkan tabel 5.9, hasil i yang dilakukan pada data BBL diketahu
nilar signifikan vaitu 0.292 vang menunjiukkan bahwa nilai pra sehingga HO

ditenma. Sehingpa dapat ditarik kesmpulan bahwa tidak ada hubungan antara

BBL dengan panjang laserasi perineum
Tabel 5,10 Analisis Hubungan Episiotomi dengan Panjang Laserasi Perineum
Vanabel (n) PANJANG LASERASI (cm) P Value
o : (mean+SD)
Episiotomi 0.000
Ya(41) 34203 '
Tidak (65) 1,1=10

Berdasarkan pada tabel 5.10, menunjukkan hasil uji dengan Mann
Whitney untuk hubungan episiotomi den gan panjang laserasi perineum ialah nilai
p<a (0.000<005) vang berarti bahwa HO ditolak sehingga terdapat hubungan
antara episiotomi dengan panjang laserasi perineum

3.22 Hubungan wmur, paritas, BBL, dan episiotomi dengan dernjat laseras
perineum di BPM Marlina, AMd Keb Kota Batw BPM Sig Hamiyah,
55T Kota Batu, dan BPM Win Kusanti, AMd_Keb Ngantang

Tabel 511 Analisis Hubungan antara Umur [ha Bersalin dengan Derajat

Laserazi Perineum

T-test for Equality of Means
{
. : Df F Value
___ Equal variances assumed 0.15 78 0.988
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Berdasarkan tabel di atas, diketabui hasil dari uji t-test sampel bebas
menunjukkan bahwa untuk umur iby bersalin nila; pea ((L59880.05) yang berar
HO diterima dan ridak rerdapat bubungan antara pmur ibu bersalin dengan derajat
laseras: perineum

Tabel 5.12 Analisis Hubungan antara Paritas dengan Dermjat Laserasi

Perineum

- Variabel p Value Coef C
Paritas 0.091 0.18%

Berdasarkan tabel 5.12, analisis hubungan antara paritas dan episiotomi
dengan derajat laserasi perineum dilakukan dengan menggunakan uji crosstab
dikarenakan data paritas dan derapat laserasi perineum merupakan data nominal.
Hasil uji crosstab pada paritas dengan derajat laserasi perineum vaitu nilai pra
(0.091=0.05) berarti HO diterima dan tidak terdapat hubungan antara panitas
dengan derajal laserasi perineum, serta memiliki contingency coefficient 0.185
yang berarn kekuatan pada korelasi ini sangat rendah.

Tabel 5.13 Analisis Hubungan antars Umur [by Bersalin dengan Derajat

Laserasi Perineum
T-test for Equality of Means
T df P I
BBL e
Equal variances not assumed 044 18390 0.965

BerdasarubeidiM,haﬂlaﬁit-tmsmnpede:upuduHBL
menunjukkan nilai p>a (0.960>0.05) dan (0.9650.05) antinya bahwa tidak
terdapat hubungan antara BBL dengan derajal laserasi perineum karena HO

diterima.
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Tabel 5.14 Analisis Hubungan antara Episiotomi dengan Derajat Laserasi

Perineum
__ Varishel p Value Coef.C o
_ Episiotom 0.000 0442

Hasil up pada tabel 514, pada data episiotomi dengan derajat laserasi
perineum menunjukkan nilai poa (0.000<0.05) yang ammyva HO ditolak dan
terdapat hubungan antars episiotomi dengan derajat laserasi perineum, serta nilai
confingency  coefficient 0.442 yang berarti kekuatan pads korelasi antara
episiotomi dengan derajat laserasi perineum adalah sedang.

Tabel 5.15 Analisis Hubungan antara Panjang Laserasi Perineum dengan

Derajai
Fm N p Value
Panjang Laserasi ] 15
Perineum a0

2 63

Bﬁﬁmhnhhﬂdhmﬂngmumﬂhaﬂdmiujimﬁ’him
antara panjang laseras: perineum dengan derajai laserasi permeum bermakna ada
hubungan karena diketabui nilai p=0.000 sehingga nilai p<g (e=0.05).
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BAB 6 PURAB

6.1 Umur ibu bersalin di BPM Kota Batu dan Ngantang

Umlrmmtpakmnllhﬂmﬁﬂkturym;mﬂnpmgmmmﬂim
Berdasarkan tabel 5.1 distribusi karakteristik responden, terdapat presentase
umur <20 tahun 12,3%, umor 20-35 tahun 802%, dan umur >35 1ahun 7,59
Sehingga dapat disimpulkan jika responden pada penelitian ini sebagian besar
terdin dan kelompok usia subur yakni umur 20-35 whun dengan presentase
80.2% dan berdasarkan tabel 5.3 diketahy balwa rats-rata umur ibu bersalin
pada penelitian ini vaitu 26 tahun,

Hasil penelitian pada umur ibu bersalin dengan panjang laserasi diperoleh
ilai p=0.110 dan pada umur ibu bersalin dengan derajat laserasi diperoleh
tilai p=0.988 sehingga HO diterima yang arinva tidak terdapat hubungan
amtara umur ibu bersalin dengan panjang dan derajat laserasi.

Hasil dari hubungan umur by bersalin dengan panjang laserasi diketahui
bdak terdapat hubungan, di samping itu sumber vang membahas mengenai hal
ini masih sangat terbatas, Namun, diketshui bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  panjang laserasi  adalah episiotomi. Sedangkan unruk
hubungan antara umur ibu bersalin dengan derajat laserasi vang diketahu Juga
tidak berhubungan, hasil penelitian inj didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Siti, ALi(2012) yang menyatakan bahwa umur ibu bersalin tidak
mempengaruhi terjadinya laserasi. Hal ini dapat dikarenakan by yang kurang
berolahraga dan tidak rajin bersenggama yang mengakibatkan elastisitas otot
perineum berkurang sehingga mengakibatkan laserasi

7
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6.2 Paritas ibu bersalin di BPM Kota Batu dan Ngantang
Berdasarkan tabel 52 karakierisiik pantas ibu bersalin, diketahui hahwa
presentase ibu primipara  sebanyak 40.6% dan 594% adalal multipara

sehingga responden pads penelitian ini didominasi oleh multipara,

Hasil perhitungan uji hubungan antara paritas dengan panjang laserasi
diperoleh nilai p=0.000 yang berarti bahwa HO ditolak schingga penclitian inj
berhubungan, Sedanghkan untuk hiasil wi pada hubungan antara paritas dengan
derajat laserasi nilai p=0.091 berami HO diterima vakni tidek terdapat
hubungan,

Hubungan antara paritas dengan panjang laserasi diketahui berhubungan,
berdasarkan tabel 5.6 diketahu panjang laserasi rata-rata pada primipara yaitu
2,6cm dan pada multipara 1.6em. Menurut Vamey (2007), bila paritas iby
dikaitkan dengan laserasi perineum mﬂaymgsmmhemﬁkcdmm laserasi

Hasil yang diperoleh untuk hubungan antara paritas dengan derajat laserasi
perineum adalah tidak berhubungan. Pada tabel 54 distribusi varighel paritas
terhadap derajat laserasi diketahui tidak banyak perbedaan jumlah antarg
primipara dan multipara ying mengalami laserasi perineum derajat 2 vaity
primipara sebesar 30,2% dan multipara sebesar 31,3%. Penelitian inj bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh LysadFitria (2010), dimana
pada penelitiannva menvebutkan terdapat hubungan antara paritas dengan
besar derajat laserasi Terjadinva perbedaan hasil dapat disebabkan oleh
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karena lokasi dilsksanakannya penelitian, pada pemelitian ini dilakukan di
tempat praktik idan (BPM) sedangkan pada penclitian sebelumnya dilakukan
di rumah sakit (RS) sehingga dari segl karakieristik responden juga berbeda,
dimana tingkat pengetahuan serta pengalaman dapat mempengaruhi Jumlah
dan jarak kehamilan yang berpengaruh pada kejadian lsserasi perineum.
Selain itu perbedaan hasil dapat pula disebabkan karena perbedaan pemilihan
pengelompokan kategon, pada penelitian ini derajat laserasi vang ditemukan
pada saat penelitian hanya terdapat derajat | dan derajat 2, sedangkan pada
penclitian oleh Lysa& Fitria (2010) terdapat laserasi derajat 1 hingga derajat
4. dimana pada saat dilakukan pengolahan data pada penclitian ini dilakukan
kntcgmm:tmjamyunmdmjni dan derajat 2, namun pada penelitian
sehelumnya pengelompokan dilakukan vaity dergjat | dan derajat 2 menjadi
satu kategori dan derajat 3 serta derajat 4 sebagai kategori yang lain, sehinggn
tidak dikesabui secara signifikan jumlah paritas yang mengalami derajat |
hingga derajat 4 sesuai dengan klasifikasinyva.
6.3 BBL di BPM Kota Batu dan Ngantang

Berat bayi lahir (BBL) menunut Mochtar (2008) merupakan salah sam
faktor yang mempengaruhi terjadinya laserasi perineum, sedangkan menurut
Saifuddin (2002) semakin besar berat bayi vang dilahirkan akan semakin
meningkatkan risiko terjadinya laserasi perineum. Pada penclitan  ini
diperoleh milas p=0292 untuk hasil dari hubungan BBL dengan panjang
laserasi perineum dan nilai p=0960 untuk hubungan BBL dengan derajat

laserasi perineumn. Hal i menunjukkan bahwa HO diterima schingga ridak
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terdapat hubungan antara BBL dengan panjang laserasi permeum maupun
derajat |laserasi perineum.

Hasil dan penelitisn ini berolak belakang dengan penelitan yang
dilakukan oleh Lysa&Fitria (2010) dan Cut Rosmawar (2013), dimana hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara BBL
dengan kejadian laserasi perineum. Hal ini dapat disebabkan karena perbedaan
lokasi penelitian dan perbedaan pengambilan responden penclinan. Pada
penelitian imi bertempat di bidan prakik mandiri (BPM), sedangkan penslitian
yang dilakukan oleh Lysa&Fitria (2010) bertempat di rumah sakit dan
peneliian cleh Cut Rosmawar (2013) bertempat di puskesmas. Selain i,
perbedaan pengambilan responden penelitian Juga mempengarubi. Responden
penelitian mituﬁhidaﬁihuhﬂsulmymgmmga]mnihmammmm
maupun karena episiotomi, sedangkan pada penelitian sebelumnya responden
penclitian hanya terdini dari ibu bersalin yang mengalami laserasi secars
spontan.

Selain itu, diketahui bahwa nilai mean untuk BBL vaitu 3140 57 dengan
standar deviasi 400.423 vang bermakna bahwa BBL memiliki berat dengan
rata-rata sama, schingga tidak banyak perbedaan pada BBL dan tidak dapat
didentifikasi perbedaan panjang laserasi maupun derajat laserasi.

6.4 Episiotomi di BPM Kota Batu dan Ngantang

Hasil uji korelasi episiotomi dengan panjang laserasi perineum maupun
korelasi episiotomi dengan derajat laserasi perineum menghasilkan nilai
p=0.000 yang berarti bahwa HO ditolak sehingga terdapat  hubungan
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Primipara yang di episiotomi sejumlah 27 orang dan mulupara sebanvak 14
orang.

Episiotomi merupakan suatu tindakan vang dilakukan untuk mencegah
kerusakan vang lebih berat pada jaringan lunak karena daya regang vang
melebihi kapasitas adaptasi atan elastisitas yarmgan dalam hal ini adalah jalan
lahir vang harus dilewati oleh kepala bayi sehingpa otot-otor perineum
meregang secara maksimal pada proses ini {Saifuddin, 2008}

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa episiotomi berhubungan dengan
panjang laserasi perineum, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Nager&Helliwell (2001) dan DinadkMary (2005). Pada penelitian ini
miean atau rata-rats panjang laserasi perineum ibu bersalin vang mengalami
episiotorm sebesar 3.4 cm dan yang spontan 1.1 cm. Pada penelitian
sebelumnya juga menunjukkan hasil bahwa episiotomi  mempengarubi
panjang laserasi perineum, dimana pada penelitian Nager&Helliwell (2002)
nilai mean episiotomi sebesar 4.9 em dan laserasi spontan 1.9 cm senta pada
penehitian DiaadMary (2005) episiotomi sebesar 3.6cm dan laserasi spontan
MlemFﬂhedaaﬂmangluﬂtﬁmmmﬁﬁmﬁﬁdmm
penelitian sebelumoyva dapat disebabkan karena perbedaan  karakteristk
sample, dimana responden pada penelitian ini merupakan orang Indonesia dan
pada penelitian sebelumnya responden merupakan orang Arab, IndiaPakistan,
Filipina, dan Amerika Utara,

Tindakan episiotomi dilakukan ketiks terdapat mdikas: gawat janin, janin
besar, maupun perineum kaku Keputusan melakukan episiotomi merupakan
salah satu faktor penolong, karena perineum kaky tidak memiliki alat kur
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vang baku dan bersifat subjekif Pada masa lalu tindakan episiotomi dilakukan
Secars rutin terutama pada primipara. Tindakan ini dilakukan dengan rujuan
mencegah atau meminimalisir tenadinnya trauma kepala janin, mencegsh
kerusakan pada spinchter ami, serta dilakukan agar penolong lebth mudah
tnfuk menjahit laserasi perineum. Namun dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat bukti vang mendukung manfaat dari
episiotomi ini, sehingga pada sam ini tindakan episiotomi  sangat
diminimalisir Selain karena tidak ditemukan bukti vang kuat, tindakan
episiotomi juga tidak mendukung terciptanya asuhan savang ibu pada saal
persalinan, Meski demikian, bidan maupun dokter masih banvak vang
melakukan tindakan episiotomi karena tiksh‘mhﬁ'njaniﬂ'-:#mﬂglm
{Kompasiana, 2015).
6.5 Panjang laserasi perineum di BPM Kota Batu dan Ngantang

Panjang laserasi perineum rata-rata vang disebabkan oleh laserasi spontan
vatu 1,1 em sedangkan karena episiotomi 3.4 em. Secara teori belum ada
yang menyebutkan mengenal panjang laserasi perineum. selain it seringkali
disebutkan perineum vang pendek ataupun panjang pada beberapa literatur
sehagai fakior resiko terjadinya Iul:a.padapainﬂunmmmtidakperuﬂ] ada
deskripsi yang jelas mengenai ukuran nomal perineum. Panjang optimal dari
episiotomi atau hubungannva dengan pamjang permeum juga masih jarang
disebutkan{ Diaad Mary, 2005),

6.6 Derajat laserasi perineum di BPM Kota Batu dan Ngantang

Pada penelitian ini derajat laserasi perineum terdiri dari derajat | sehanvak

15 (14,1%) kejadian dan dersjar 2 schanyak 65 (61,3%) kejadian. Variabel
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yang berhubungan dengan derajat lascrasi pada penelitian i adalah
episiotorm.  Derajat laserasi berhubungan dengan episiotomi karena pada
penelitian ini, jumlah ibu bersalin yang mengalami laserasi perineum baik
Sponian maupun episiotomi sebanvak 80 (75.4%) ibu bersalin, dengan jumiah
ibu bersalin yang diepisiotomi sebanyak 41 (38.7%). Sehingpa dapat ditarik
kesimpulan bahwa episiotomi sangm berpengaruh pada hesamya derajat
laserasi.

Hasil penelitian i sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nager& Helliwell (2002) yakni pada pasien vang dilakukan episiotomi dengan
cara medial, mengalami derajar laserasi permeum 3 hingga 4, Namun karena
pada penelitian ini episiotomi dilakukan dengan cara mediolateral, maka dapar
mengurang resiko terjadinya derajat laserasi perineum 3 ataupun 4.

6.7 Hubungan antara umur, paritas, BBL, seria episiotomi dengan panjang dan
derajat laserasi perineum di BPM Kota Batu dan Ngantang

Penchtian ini dilakukan di BPM Kota Batu dan Ngantang dengan total
responden penelitian sebanvak 106 responden. Hasil dan penelitian ini
mengena hubungan amtara umur, paritas, BEL, dan episiotomi  dengan
panjang laserasi perineum adalah lerdapat hubungan antara paritas dan
episiotomi dengan panjang laserasi. Hal ini disebabkan oleh karena menunt
Vamey (2007), bila paritas ibu dikaitkan dengan laserasi perineum maka vang
sangat beresiko dengan laserasi pernuem yakni ibu primipara, hal ini dapat
dikarenakan jalan lahir vang belum pemnah dilalui oleh kepala bayi schingpa
otot-otof perineumn mercgang akibat adanva tekanan tersebut Sedangkan
episiotomi  berhubungan dengan panjang laserasi permeum  karena mnilai
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p=0.000 dan schab tidak adanva teori yang mendukung mengenai panjang
laserasi permeum, maka peneliti menggunakan hasil penelitian vang serupa
sebagai dasar penclitian. Penelitian tersebut ialah penelitian yang dilakukan
oleh Nager&Helliwell {2002} serta penelitian oleh DraadMary (2005) vang
keduanya memperoleh hasil penelitian bahwa terdapat hubungan antara
episiotomi dengan panjang laserasi perineum.

Sedangkan hubungan antara umur dan BBL dengan panjang laserasi
terbukti tidak terdapat hubungan pada penelitian ini. Oleh karena sumber
ataupun literatur vang masih sangat terbatas yang membahas mengenai
pamjang laserasi perineum. Namun, diketahui bahwa salah satu fakior yang
mempengarut  panjang  laserasi  adalah episiotomi.  Sedangkan  unmuk
hubungan antara BBL dengan pamjang laserasi perineum vang rtidak
berhubungan, tidak dapat dibukikan pula oleh teor vang terkait dengan
pamjang laserasi karena sumber vang terbatas. Namun berdasarkan penelitian
yvang dilakukan oleh Lysa&Fitria (2010} maupun Cut Rosmawar (2013,
dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan terdapal hubungan antara
BBL dengan kejadian laserasi perineum, Perbedaan hasil penelitian ini dapat
disebabkan oleh karena perbedaan lokasi penelitian dan  pengambilan
karakteristik responden.

Hasil penelitian mengenai hubungan antara episiotomi dengan derajat
laserasi terbukn berhubungan dengan nilai p=0.000. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nager&Helliwell (2002) vakni pada
pasien yang dilakukan episiotomi dengan cara medial, mengalami derajat
laserasi perineum 3 hingga 4. Namun karcna pada penelitian ini episiotomi
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dilakukan dengan cara mediolateral, maka dapat mengurang resiko terjadimya
derajat laserasi perineum 3 ataupun 4,

Hal yang berbeda terdapat pada hasil penelifian antara umur, paritas, dan
BBL dengan derajat laserasi pemineum yang memperoleh hasil tidak terdapat
hubungan. Beberapa sehab vang mengakibatkan tidak terdapat hubungan pada
penelitian ini yakni diantaranyva penelitian yang dilakukan oleh Sit& AN
(2012) dengan hasil penelitian bahwa ridak terdapat hubungan antara umur by
bersalin dengan kejadian laserasi perineum oleh karena ibu vang kurang
berolahiraga dan tidak rajin bersenggama yang mengakibatkan elastisitas oot
perineum berkurang sehingga mengakibatkan laserasi Selain itu, hubungan
antara paritas dan BBL dengan derajat laserasi perineum bertolak belakang
dengan penelitian vang dilakukan oleh Lysa&Fitria (2010), dimana pada
penclinannys menyebutkan terdapat hubungan antara paritas dengan besar
derajat laserasi. Terjadinya perbedaan hasil dapat disebabkan oleh karena
perbedaan lokasi dilaksanakannya penelitian, sefn karakierisuk responden
yang berbeda, perbedaan pemilihan pengelompokan kategori derajat laserasi

Episiotomi maupun laserasi spontan dapat dihindari sejak ibu sedang
hamil, beberapa caranva antara lain ialah dengan melakukan pijat perineum
pada 2 bulan terakhir menjelang persalinan, melakukan latihan kegel, dan
meiakukan  kompres hangat untuk  membanty perineum  agar relax
(Bidanku,2016)

Selain itu, dari segi penolong persalinan yang sangat berpengaruh terhadap
tepadinya laserasi perineum. Hal ini diantaranyva yakm keputusan untuk
melakukan episiotomi karena beberapa sebab misalnys gawat janin, perineum
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kaku, maupun bayi besar serta kekuatan tangan penolong persalinan dalam
menahan penineur agar tidak terjadi laserasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dan hasil penelitian ini dapat dismmpulkan bahwa -

I. Sebagian besar umur ibu bersalin terdiri dari usia subur vaiu 20-35 tahun

2. Sebagian besar ibu bersalin merupakan multipara

3. Sebagian kecil BBL memiliki berat <4000 gram sedanpgkan sebapgian
besar masih dalam batas BBL normal (2500-4000 gram)

4. Kejadian episiotomi pada ibu bersalin lebih besar dibandingkan dengan
laserasi spontan MALpun permeum intact {utuh)

3. Panjang laserasi perineum rara-rata yang disehabkan oleh laserasi spontan
vaitu 1,1 em sedangkan karena episiotomi 3.4 em,

6. Dnﬂﬂhﬂﬂpﬂiﬂnmﬁngmlmnﬂmmmptimﬁm
penchitian ini.

7. Terdapat hubungan antars Paritas dengan panjang laserasi perineum
(p=0.000) serta terdapat hubungan antara episotomi dengan panjang
laserasi permeum (p=0.000) dan derajat laserasi perineum (p=0.000)

7.2 Saran
7.2,1 Bagi penolong persalinan{bidan/dokter)

Dnharapkan bagi penolong persalinan untuk tidak melakukan episiotomi
Secara rutin, karena mempengaruhi panjang maupun derajat laserasi

47
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perineum. Tindakan episiotomi sebaiknya dilakukan hanva bila terdapat
mdikasi yang sesuai untuk episiotomi
7.2.2 Bag peneliti selanjutnva

Diherapkan pada peneliti vang selamjutnya dapat melakukan penelitian

lebih fanjut mengenai fakior resiko yang menyerta: panjang laserasi perineum
dan derajat laserasi perineum.
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UNWEmTTﬂS‘*SKTﬁ“‘mNGGA '
FAKULTAS KED{]KTERAN
FRDGRAM STUDI PEHDIDIHAH BIDAN

N Maxjen prof D Moestopo 47 Suraban 6013 Telp. 031-3020251, 5030252.3 paw 161 Fax - 031-8022473

25 Apnl 2016

No -Jue UN3. 1 1/PP4-PSPR/016
Lamp

Perihal - Permohonan ljini Penelitian

Kepada Yy
Ketus

IBI Cabany
Kota Bany

Sehubungan denpan akan L.iiJnksamkannyn kegiatan penelitian mahasiswa Program Siudi

Pendidikan Bidan Fakulias Kedokteran Universitas Airlangpa, maka kami mohan untuk
mahasiswa kami

Nama Annisa Amalia Rosida

NIM 011211232009

Judul Hubungan antara ym ur, paritas, BBL dan Episiotom dengan panjang
dan derajal laseras; Penneum pada thu bersalin di BPM Kota Bary
dan N Zantang

dapat diberikan UIn untuk melakukan Penelitian pada bulan Apnil-luni 2016 g
| BPM Marlina Amd Keh Kota Baty
2 BPM Siti Hamiyah SST Kota Baty

- Baksorio Wikirdi, dr | Sp OG(K)
Nip : 19540930 198111 | o)

Tembusan Yih
BPM Marlina, Amd, Keb Kota Bagy
- BPM Sin Hamivah, 88T

ANNISA AMALIA ROSIDA

BL, SERTA
HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, B
SKRIPSI




UNIVERSFFAS'HIREANGGA

FAKULTAS KEDOKTERAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKA! ]
Al Mayjen prof Dr. Mocstopa 47 Surabays 60131 Telp 031-5020241, mmgzggiﬂlh 031-3022473

= == == ﬁ
11 April 2016

No 3 MUN3. 1.1 - 2
o Eﬂ;kk /PPd-PSPB/2016
Perihal - Permohonan ljin Penelitian

Kepada : Yth

Kepala

BPM Win Kusanti, Amd. Keb
Ngantang

bu _ & kegiatan penelitian mahasi '
Pendidikan E|d_af1 Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, mhlﬂ“ﬁ'ni maohon usl::ucll:

Nama . Annisa Amalia Rosida
NIM 011211232000
Judul : ;Tih;:: mt umur, paritas, BBL, dan Episiotomi dengan panjang
at laserasi perineum [bu bersalin di
ol pada di BPM Kota Batu,

dapat diberikan iji tuk iti '
S Jin untuk melakukan penelitian di tempat saudara pada bulan April-

>l 7
one. Wigkrdli, dr, Sp.OG(K)
19541930 198111 1 001

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

KETERANGAN KELAIKAN ETIK
("ETHICAL CLEARANCE™)

No. 85 EC/KEPK/FKUA016

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
AIRLANGGA SURABAYA, TELAH MEMPELAJARI SECARA SEKSAMA RANCANGAN
PENELITIAN YANG DIUSULKAN, MAKA DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA
PENELITIAN BERJUDUL -

HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA EPISIOTOMI DENGAN

PANJANG DAN DERAJAT LASERASI PERINEUM PADA IBU BERSALIN DI BFM
KOTA BATU DAN NGANTANG

PENELITI UTAMA :

ANNISA AMALIA ROSIDA

UNIT { LEMBAGA / TEMPAT PENELITIAN :

BPM Marlina, AMd. Keb Kotan Bam, BPM Siri Hamiyah, SS5T Kaota Bam, dan BPM Win
Kusanti, AMd.Keb Ngantang

DINYATAKAN LAIK ETIK.

Prof. Dr. H. Eddy Bagus Wasito, dr, MS., Sp.MK (K]

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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Nao - Batu, 28 April 2016
Lampiran -

Perihal - Jawaban lzin Penelitian

Kepada Yth :

Koordinator Program Stud

Pendidikan Bidan Fakultas Kedokteran

Universitas Airlangga Surabaya

Menindak lanjuti surat nomor - T4R/UN3. 1.1/PPA-PSPR01G tanggal 25 Apnl 2016
mengenai Permohonan ljin Penelitian unmuk mahasiswa

Nama - Anmisa Amalia Rosida

NIM - 011211232009

Kami atas nama Kepala BPM, mencrima mahasiswa untuk melakukan penelitian di BPM
kami dengan judul “Hubungan antara Umur, Paritas, BBL, seta Episiotomi dengan Panjang
dan Dernjat Laserasi Perineum pada [bu Bersalin di BPM Kota Batu dan Ngantang”™

Dremikian surst jawaban vang bisa kami sampaikan, Atas kerjassmanys kami ucapkan terima
kasih.

Batu, 28 April 2016

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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No, P Batu, 28 April 2016
Lompiran - -

Perihal - Jawaban Lzin Penelitian

Kepada Yth

Koordinator Program Studi

Pendidikan Bidan Fakultas Kedokteran

Universitas Airlangga Surabaya

Menindaklanjuti surat nomor : 748/UN3. | 1/PPA-PSPB2016 tanggal 25 April 2016
mengenal Permohonan 1jin Penelitian untuk mahasiswa

Nama Anmiza Amalia Rosidn
MIM 011211232000

Kami atas nama Kepala BPM, menerima mahasiswa untuk melakukan penelitian di BPM
kami dengan judul “Hubungan antara Umur, Paritas, BBL, serta Episiotomi dengun Panjang
dan Derajat Laserasi Perineum pada Ibu Barsalin di BPM Kota Batu dan Ngantang”,

Demikian surat jawaban vang bisa kami sampaikan. Atas kerjgsamanya kami ucapkan terima
kasih

Batu, 28 April 2016

Kepala BPM,

(Siti Hamiyah, S5T)

ANNISA AMALIA ROSIDA

SKRIPSI
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No, re Batu, 15 Apnl 2016
Lampiran -

Penhal - Jawaban Izin Penelitian

Kepada Yth

hoordinator Program Studi

Pendidikan Bidan Fakultas Kedokteran

Universitas Airlangga Surabaya

Menindaklanjut surat nomor - 664N 1.1/PPd-PSPB/2016 tanggal 11 Apnl 2016
mengenai Permohonan [jin Penelitian untuk mahasiswa

Nama © Anmisa Amalia Rosida
NIM 011211232009

Kami atas nama Emhﬂm.nmmmmmukmhkuhnpmﬂmmdj BPM
kami dengan judul “Hubungan antara Umur, Pantas, BBL, senta Episiotomi dengan Panjang
don Dernjat Laserasi Perineum pada [bu Bersalin di BPM Kota Batu dan Ngantang™

Demikian surst jawaban vang bisa kami sampatkan. Atas kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Batu, 15 April 2016
Kepala BPM,

(Win Kusanti, AMd Keb)

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini -
Mamn : Marlna, AMd Keb
Drengan ini menerangkan bahwa
Nama © Anmisa Amalis Rosida
NIM : 011211232009

Telah melakukan penelitian di BPM Marlina, AMd. Keb Kota Baty pada bulan
April-Juni 2016 dengan judul “Hubungan antara Umur, Pantas, BBL, serta
Episotomi dengan Panjang dan Derajat Luserasi Penneumn pada Ibu Bersalin di
BFM Kota Batu dan Ngantang™,

Dermikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebaik-batknya
Batu, 26 Juni 2016
Kepala BPM,
¥ A 3

{Markina, AMd Keb)

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawabh inj -
Nama : Siti Hamiyah, SST
Dengan ini menerangkan bahws
Nama : Anmisa Amalia Rosida
NIM : 011211232009

Telah melakukan penelitian di BPM Siti Hamiyah, SST Kota Batu pada bulan
Apnil-Juni 2016 denigan judul "Hubungan antara Umur, Paritas, BBL. serta
Episiotomi dengan Panjang dan Derajat Laserasi Perineum pada Ibu Bersalin di
BPM Ko Batu dan Ngantang”
Demikinn surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebatk-baiknya.

Batu, 26 Juni 2016

BPM,

=
(Sl hamiyah, SST)

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawal ini
Nama - Win Kusanti, AMd Keb
Dengan ini menerangkan bahwa
Nama : Annisa Amalia Rosida
NIM 011211232009

Telah melakukan penelitian di BPM Win Kusanti, AMd Keb Ngantang pada
bulan April-Juni 2016 dengan judul “Hubungan sntara Umur, Paritas, BBL, serta
Episiotomi dengan Panjang dan Derajat Laserasi Perineum pada Ibu Bersalin di
BPM Kota Batu dan Ngantang”™

Demikian surat keternngan ini dibuat uniuk dipergunakan sebaik-baiknya
Ngantang, 26 Juni 2016

Kepala BPM,

(Winl Kusanti, AMd.Keb)

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
(UNFORMATION FOR CONSENT)
Kepada, Yth Ibu Bersalin
i Tempat
Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Annisa Amalia Rosida
NIM - 011211232009
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bidan Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga Surabaya, pada kesempatan ini saya akan mengadakan penelitian
dengan judul “Hubungan antara Umur, Paritas, BBL, serta Episiotomi dengan
Fanjang dan Derajat Laserasi Permeum pada [bu Bersalin di BPM Kota Batu dan
Ngantang™.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mengharap kesedisan Ibu untuk
menjadi responden guna mendapatkan data untuk penelitian saya. Ibu selaku
responden  berhak mengundurkan diri  dar kesediaannva sebagai  subwvek
penehitian,

Atas kesediaan Ibu dalam penclitian ini, saya mengucapkan terima kasih,

' 2016

Responden Penulis

ST R, {Anmisa Amalia Rosida)

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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LEMBAR FERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya vang bertanda tangan di bawah ini
MNama
Alamat

Setelah mendapat pemjelasan dari Saudari  Annisa Amalia Rosida
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bidan Umiversitas Airlangea Surabava
yang bermaksud mengadakan penelitian dengan Judul “Hubungan antars Umur,
Pantas, BBL, serta Episiotomi dengan Panjang dan Derajat Laserasi Perinewm
pada [bu Bersalin di BPM Kota Batu dan Ngantang”, maka dengan sukarels dan
tanpa paksaan sava bersedia menjadi responden. Sebagm persersjuan saya tanda
tangam lembar persetujuan mi.

' 2016
Saksi | Responden
{ —_— i j
Saksi 2
| )
HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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T
Cumulaive
Frequency | Percam | Valid Parcent Paroa
Valid 15 1 & o al
18 1 5 160
b 4 2.8 28 47
. 4 3.8 ig B
o . 3-*' 3 12.
0 ‘ 3.8 38 16
21 3 28 28 .
22 11 10.4 10.4 28
=4 5 47 &7 34
24 T 6.8 8.8 a0,
25 57 57 a8
= :l 28 28 46.1
o z 1.8 1.9 50.9{
b 5 4.7 47 5.7
28 8 7.5 7.5 .
30 8 1.5 T8 0.8
3 B 15 7.5 783
- 5 4.7 47 23.0)
3 7 8.6 68 o8,
35 3 FR 2.8 2
38 1.8 1.9 54,
3 1.9 19 882
38 1 & w7 2)
a8 - 1.8 1.9 o 1
- 1 g 8 100,
Tolal 108 100.0f 100

HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........
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paritas
Cumuladive
Freguency | Percent | Vasd Percen Percem

Luu:r i 4 406 408 49,

2 B3 B4 4 584 166.0

Total 1 100.0 100.0|

BEL
Cumuiative
Froquency | Percent | Valid Parcers Prroem

Valid 2500 11 0.4 10.4 10,4

24500 4 im e

2700 2 1.8| 1.9

2800 g 8.5 B

2000 3| 7.5 7.5

3000 10 o4 0.4

3100 12 11.3 113

3200 11 10.4 10.4

3300 B r.5 7.5

3400 | 1.5 1.5

3500 ] 7.5 T.

3600 4 3.8 38

iToo i 8

380g 4 38 i@

3600 3 28 2. 7.2

4000 2 1.8 18 &1

4200 1 B 1000}

Total 108 100.0 100.0

HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........

ANNISA AMALIA ROSIDA
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eplSlatami
Cumuiatnve
Frequency | Percem ‘alid Percen Pencent
vl 0 L L 61.3 81,3
1 41 a7 387 100
Total 106 100.0 100.0
One-Sampke Kolmogorov-Smimoy Test
T EBL  |panjang_|eserasi
108 106
nrmal Parameiors” (ELET 27T 314057
Sid. Deviation 5.&531 400,423
ost Exireme Differences  Absoiute et 073
Pasitive [OBT A73
L( Negative -8 - 085
tAmBgorey-Smimoy 2 W35 Th2
A symp, Sig. (2-tailed) 346 523
a. Test dsribution = Nomal
Cormelations
T BAEL paEnGang_lasarasi
me.ln': o umur Cormetation Coefficions 1.000 2047 -1
Sig. (2-tailed) b3 110
M 106 108 106
BEL Correlation Coeflicient 204" 1.000 Al
Sig. (2-tailed) 038 262
N 106 106 1048
panjang_laserasi  Correlation Coafficient 1 103 1.000y
Sig. (2-tailed) 110 a2
M 106 106 106|

*. Correlation is signéicant ai the 0.05 level (Z-tailsd),

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........ ANNISA AMALIA ROSIDA
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lm Orm-Sample Kolmogo rov-Smimoy Tast
siaiomi
L I.Plﬂ.iinﬂ_hurm
M
B
Mormal Parsmeters® Maan 1.0585
Sid. Deviation 1.07473
Mosl Extreme Differences Absolide 251
Positive 251
Negatihe =14
Halmogoraov-Smirmay 2 .
ASYMD. Sig. (2-1aied) 201
1 ]
i1
Normal Parameters® Méan
Bid, Deviation
Mos Extreme Differences Absoiube
Positpee
Hegalne
Ealmogorav-Smimay
Asymp. Big. (2-1afed)
& Tes! desiribution is Mormai.
: Ranks
episiotn ]
i ] L Mean Rank | Sum of Raris
mjang_lasoras 1] a5 33. 2170 060
1 41 BE. 3501
Tolad 108
Test Statistics®
Pénjang_laserasi

son-Whitoey U 25.000f
w 2170,000
-8
¥ng. Sig. (2-tailpd) g

SKRIPSI
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One-Sample Kolmogo rov-Smirnov Test

II'-"I"IIH-

Marmal Faramefers” Maan

54 Devialion

Mosi Extreme Diferences  Absoiute

IPEHJI__I'E_lII.&rI.II

4.3

Pastive
Megative
Kodmogorov-Smirnay 2
Asymp. Sag. (2-Lailed)
2 N 83
Normal Parameters® Mean 1.57
Sid. Deviation 138088
Mos! Exiremes Differonces  Absoluie 104
Positive 194
Nagative 124)
Kalmagorov-Smimov 1.537
Asymp. Sig. {2-1aied) i
a. Test distnbuiion s Marmal.
Ranks
parfas N Meoan Rank | Sum of Ranks
jang_lasesas 1 43 88,20 TR4E 5[
z EJ 44 83 2E24,50
Tiokal 108
Test Statistics”
’ Ngang_laserns
Manr-Whitney U BOD 50
fomn W 2824, so:'
-3.541
symp. Sig. (2-talled) oooj
B, Growping Variable: paritas

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA
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Qne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lﬂ'rlm_l.amﬂ' uimur BAL
M 26 26
MNarmal Paramsbers" Wean 78,18 31TE 62
Sd. Deviation B AL0 2T
Most Exireme Differances  Absoiuts 103 .0gs
Positive 85 0as
Mega e =103 -075
Kalmoporov-Smimov 7 523 S84
Asymip. Sip. (2-talled) 547 873
1
M 15 15)
Wommal Pararmeters® MeEn 28 ul 3133 33
Sid. Deviation B 137 46D !HHL
Most Extreme Differences  Absoluls 140 143
Fosiive 115 143
Magative = 140 = DE%
Kolmogoray-Smimaw Z Sag 554
Asymp. Stg, (2-tailed) k| 816
¥4 M EE! -
MNarmial Parsmeders® Mean 26,11 12760
St Devialion L m‘ 7018
Most Extreme Differences  Absoiute 116 ovs
Fosithve 115 ATE
Megative - 078 -.nsnl
F.olmogarov-Smimov 7 JBag 802
Asymp. Sig. (2-tailed) 341 BEZ

a. Tes! disiibution k= Kommal

HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........

ANNISA AMALIA ROSIDA




SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Group Statistics
derajal_
lasErasi M Maan 51 Deviation | S Efoe Mesn
Jumur 1 158 26.33 B.13T 1.58
2 EE 263 5 THE T18}
BL 1 15 313333 480 848 118,000
2 ﬂﬁl 32T .68 3T 18 L5 91:5]
Independont Samples Test
Levene's Test
for Equelny af
Varkances tHast for Equality of Means
5% Caonfidenos
Sig Imtenal of the
2 | Mean | Sid Emor Ll
F Sag. I il [talled) | Difference | Difference | Lower Upper
urmiur Equal varancas l
i 128 723 015 78| _GEAE 026 1.8M6 =332 3383
Emual warances
ik et D15 20.150| BEB 028 | Tfll:l1 -3 842 E.HEIH
2F!-EL Equal varanoss
— 1.296 258 051 T8l 860 5641 111, 148] -215 534 2268.81
Egqual vanancas
e Da4) 18.300( ORE 5641 187.542) -201.007] 27318
Case Processing Surmmany
Cases
Valid Mfigsing Tonal
] Pargen N Percant ] Percant
itas * derajal_laserasi o 75.5% 28 24.5% 108)  100.0%
pisictom " gersjat_laserasi B0  755% 28| 24.5% 108)  100.0%]

HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA........
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paritas * derajat_laserasi

Chi-Square Tests
Agymp. Sig (2- | Exact Sig. (2« | Exacl Sig, {1-
Walue & sided) sided) Eided)
2 5qm 1 uf 7|
1,689 1 189
2068 1 Joas
Fe| i
2812 1 it ]
B0
i O celts (.0%) have expectsd count less than 5. The minimum expecied count is 8 84,
b Computed anly for 8 2x2 iable
Symmeiric Measures
Walue Approx. Slg.
aminal by Maminal Comingency CosPicaer? 185 el h]
N of Valid Casss A0
episiotomi * derajat_laserasi
Chi-Sguare Tests
Agymp. Big. (2- | Exact Sig (2- Exact Sig. (1-
Valua sided) FHdwd) sajed)
frsan Chi-Squars 16.408° i
pntinulty Comection” 16. D66 a0
ihood Ratio 25243 aoG
sher's Exad Tesl oo ] |
Linear-by-Linear Assocaation 181856
of Valid Cases” B

& D calls . 0% have expecied count less Han §. Tha minimaim expeced counl =7 39

b. Computod only for & 22 tabie

HUBUNGAN ANTARA UMUR, PARITAS, BBL, SERTA

ANNISA AMALIA ROSIDA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Symmetric Measures
Vilkue ADprox. Sig,
Mominal by Nomina Contingency Coefficien a2z
of Valid Cases 80|
Deseriptives
Statistic | Sid. Emor
umur  Mean 28,77
\ LT
B5% Confidence Intervai far Lower Bound 25 64
Mean |
Upper Bound 2781
5% Trimmed Mean DB B
Median 27.00
W
anance 34 515
Sid. Deviation 5.3
Manimiurm 15
Wammam 4
Rangne 25
Inerguariiie Fange af
Ske
WTIESS 115 el
Huripsi
Dsis «. 781 .-HlSl
Descriptive Statistics
M Mimimum | ddaermum Mean Sid. Deviation
fmur 108 154 40 2BTT 5,88
BL 105 2500 4200 2140 57 400.423
aled W {listwisg) 106
Descriptive Statistics
Sid Caroantley I
N Mesan Dedation | Minmum | Masimum T=Eh S [ Median) e I
paniang buperas) 1080} 1.p830 1 d3as o) 4 7500 1 ER
_laserasi Bof 1wy 163 1| Dj 00 2 nl:-| 2
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Ranks
devajat_|
|asErasi M Mean Rank | Sum of Ranks
_laseras 9 15 14,53 31§
F 85 48.49 22 %
Toda# BD
Test Statistics®
panjang_laserasi
anr-Whitney L &8 00
Iecon W 218,000
Fi 4 BOE
A=rmp. Sig, (2-aded)
i Grouping Vanaole derae_lassrmsl
Case Processing Summary
Cases
‘Walid Missing Toted
M Porcent M Parcam N Parcent
PESioROM * parias 106)  100.0% L'I"h.l' 108 100.0%]

Bpisiolomi * paritss ©rosstabulation
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